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PENGGUNAAN PEER FEEDBACK DALAM PEMBELAJARAN 

PELAFALAN BAHASA JEPANG PADA MAHASISWA TINGKAT DASAR 

Rossi Damayanti 

2008586 

ABSTRAK 

 

Penelitian ink bertujuan untuk menganalisis penerapan peer feedback dalam 

pembelajaran pelafalan bahasa Jepang pada mahasiswa tingkat dasar. Peer feedback 

dipilih sebagai metode pembelajaran karena dinilai dapat meningkatkan 

kemampuan pelafalan secara mandiri melalui interaksi dan evaluasi sesama 

pemelajar (Najoan, 2014). Data dikumpulkan melalui angket, lembar peer feedback, 

rekaman suara, dan aplikasi analisis fonetik Praat. Proses pembelajaran dilakukan 

dalam lima pertemuan yang mencakup pengajaran teori, praktik pelafalan, dan sesi 

peer feedback. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan peer feedback dapat 

diterapkan untuk mendukung pembelajaran pelafalan bahasa Jepang. Mahasiswa 

juga memberikan respons positif terhadap metode ini karena mampu mengurangi 

tekanan psikologis dan meningkatkan rasa percaya diri. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peer feedback dapat menjadi metode 

alternatif dalam pembelajaran pelafalan bahasa Jepang, yang khususnya untuk 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan aspek pelafalan Bahasa Jepang bisa lebih diperhatikan lagi 

dalam pembelajaran Bahasa Jepang. 

 

Kata kunci: Peer Feedback, Pelafalan Bahasa Jepang, Aplikasi Praat. 
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THE USE OF PEER FEEDBACK IN LEARNING JAPANESE 

PRONUNCIATION AMONG BEGINNER LEVEL 

Rossi Damayanti 

2008586 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyse the application of peer feedback in learning Japanese 

pronunciation for beginner level. Peer feedback was chosen as a learning method 

because it is considered to improve pronunciation skills independently through 

interaction and evaluation of fellow learners (Najoan, 2014). Data were collected 

through questionnaires, peer feedback sheets, voice recordings, and Praat phonetic 

analysis application. The learning process was conducted in five meetings which 

included theory teaching, pronunciation practice, and peer feedback sessions. The 

results showed that the application of peer feedback can be applied to support the 

learning of Japanese pronunciation. Students also responded positively to this 

method as it reduces psychological pressure and increases self-confidence. Based 

on the results of this study, it can be concluded that peer feedback can be an 

alternative method in learning Japanese pronunciation, especially to increase 

students' involvement in the learning process. With this research, it is hoped that the 

aspect of Japanese pronunciation can be given more attention in Japanese language 

learning. 

 

Keywords: Peer Feedback, Japanese Pronunciation, Praat Application. 
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初級レベルの日本語発音学習におけるピアフィードバックの使用 

Rossi Damayanti 

2008586 

要旨 

 

本研究の目的は、初級レベルの日本語発音学習におけるピアフィードバッ

クの適用を分析することである。ピアフィードバックが学習方法として選

ばれたのは、学習者同士の相互作用や評価を通して、自主的に発音スキル

を向上させると考えられているからである（Najoan, 2014）。データはアン

ケート、ピアフィードバックシート、音声録音、Praat 音声分析アプリケ

ーションを通して収集した。学習プロセスは、理論教育、発音練習、ピア

フィードバックセッションを含む 5つのミーティングで実施された。その

結果、ピアフィードバックは日本語発音の学習支援に応用できることがわ

かった。また、この方法は心理的なプレッシャーを軽減し、自信を高める

ことができるため、学生は肯定的な反応を示した。本研究の結果から、ピ

アフィードバックは日本語の発音学習において、特に学習プロセスへの学

生の関与を高めるための代替的な方法となり得ると結論づけることができ

る。この研究により、日本語学習において日本語の発音という側面がより

注目されることが期待される。 

 

キーワード：ピアフィードバック、日本語発音、Praatアプリ 
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